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ABSTRAK: Penelitian ini dilakukan untuk melihat pembelajaran remedial menggunakan metode
tutor sebaya berbasis video animasi terhadap motivasi belajar siswa pada materi kardiovaskular.
Teknik pengambilan sampel menggunakan teknik purposive sampling. Metode penelitian yang
digunakan adalah metode kuantitatif deskriptif. Populasi dan sampel pada penelitian ialah siswa
kelas XI MIA 4 MA Negeri 1 Lampung Timur sebanyak 28 siswa dengan sampel 24 siswa yang
mengalami remedial. Instrumen penelitian yang digunakan berupa lembar angket motivasi belajar
yang mengacu kepada 6 indikator motivasi belajar: 1) adanya hasrat dan keinginan belajar; 2)
adanya dorongan dan kebutuhan belajar; 3) adanya harapan dan cita-cita masa depan; 4) adanya
penghargaan dalam belajar; 5) adanya kegiatan yang menarik dalam belajar; dan 6) adanya situasi
belajar yang kondusif, sehingga peserta didik dapat belajar dengan baik. Berdasarkan hasil
penelitian, ditemukan bahwa terdapat pengaruh dalam penggunaan metode tutor sebaya berbasis
video animasi terhadap motivasi belajar siswa pada pembelajaran remedial pada materi sistem
kardiovaskular.

Kata Kunci: Pembelajaran Remedial, Tutor Sebaya, Video Animasi, Motivasi Belajar,
Kardiovaskular.

ABSTRACT: This research was conducted to look at remedial learning using the peer tutoring
method based on animated videos on students' learning motivation on cardiovascular material.
The sampling technique uses purposive sampling technique. The research method used is a
descriptive quantitative method. The population and sample in the research were 28 students in
class XI MIA 4 MA Negeri 1 East Lampung with a sample of 24 students who experienced
remedial treatment. The research instrument used was a learning motivation questionnaire sheet
which refers to 6 indicators of learning motivation: 1) the desire and desire to learn; 2) there is
encouragement and need to learn; 3) there are hopes and aspirations for the future; 4) there is
appreciation for learning; 5) there are interesting activities in learning; and 6) there is a
conducive learning situation, so that students can learn well. Based on the research results, it was
found that there was an influence in the use of animated video-based peer tutoring methods on
student learning motivation in remedial learning on cardiovascular system material.

Keywords: Remedial Learning, Peer Tutor, Animated Video, Learning Motivation,
Cardiovascular.
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PENDAHULUAN

Pembelajaran remedial adalah usaha bagi guru agar dapat
mengembangkan potensi diri siswa supaya mampu memenuhi standar Kkriteria
keberhasilan dalam proses pembelajaran (Yustuti, 2022). Pembelajaran remedial
diartikan juga sebagai pembelajaran yang bersifat khusus yang ditujukan untuk
memperbaiki penyebab siswa mengalami kesulitan dalam pembelajarannya.
Pembelajaran remedial berlaku hanya pada siswa yang mengalami kesulitan pada
proses pembelajaran dan lambat dalam memahami materi (Jamildayanti, 2019).

Berdasarkan dari hasil pra survei wawancara yang ditujukan kepada siswa
kelas XIl MIA 4 dan XI MIA 4 mengenai pembelajaran remedial yang mereka
alami, diketahui bahwa terdapat miskonsepsi dalam pembelajaran remedial,
dimana pembelajaran remedial pada materi kardiovaskular, yaitu siswa diminta
mengerjakan soal yang sama dengan openbook dan dengan setoran (hafalan
surah), dimana hal tersebut tidak ada kaitannya dengan materi yang
diremedialkan, dan merupakan miskonsepsi dalam pembelajaran remedial. Hal
tersebut dibenarkan oleh guru mata pelajaran Biologi, yaitu Dra. Mursida, bahwa
memang pembelajaran remedial yang diterapkan, yaitu dengan memberikan soal
yang sama seperti soal sebelumnya agar tidak terlalu banyak memakan waktu.

Hasil belajar adalah perubahan tingkah laku dan kemampuan yang
diperoleh siswa setelah menyelesaikan pembelajaran. Perkembangan yang
diperoleh harus dilihat dari tiga aspek, yaitu kognitif (pemahaman), afektif
(sikap), dan psikomotorik (kemampuan) (Nainggolan et al., 2021). Hasil belajar
merupakan instrumen penilaian untuk melihat pemahaman siswa setelah
pembelajaran dilakukan. Guru di sekolah biasanya mengukur hasil belajar siswa
menggunakan soal latihan, seperti tes tertulis, tes lisan, dan bahkan tes aktivitas.
Siswa yang mendapatkan hasil belajar di bawah kriteria yang telah ditentukan
berarti siswa tersebut masih mengalami kesulitan dalam belajarnya (Dakhi, 2020).
Terdapat beberapa faktor yang membuat siswa mengalami kesulitan belajar, yaitu
faktor luar dan faktor dalam diri. faktor luar adalah faktor yang berasal dari luar
siswa, seperti lingkungan sekolah atau lingkungan keluarga. Sementara itu, faktor
dalam vyaitu berasal dari siswa, seperti kesehatan, intelegensi, minat, maupun
motivasi (Melinda, 2022).

Berdasarkan dengan dilakukannya pra survei di MA Negeri 1 Lampung
Timur dengan wawancara kepada Dra. Mursida, selaku guru mata pelajaran
Biologi ditambah dengan hasil pengamatan menggunakan lembar observasi pada
proses pembelajaran terlihat bahwa 71% siswa tidak memperhatikan saat guru
menjelasakan materi, siswa bersikap acuh dan sangat pasif, sehingga
pembelajaran kurang berjalan dengan baik. Proses pembelajaran yang berlangung,
yaitu dengan menampilkan PPT menggunakan infocus, rendahnya hasil belajar
diduga disebabkan oleh rendahnya motivasi siswa dalam melaksanakan
pembelajaran. Pembelajaran yang searah dan dominan pasif, serta tidak membuat
siswa terlibat dalam pembelajaran membuat siswa mempunyai motivasi belajar
yang rendah, sehingga pada proses pembelajaran guru diwajibkan dapat
memberikan kesan yang menyenangkan dalam proses pembelajaran agar siswa
memiliki kesenangan dalam belajar dan juga memiliki motivasi belajar yang
cukup tinggi (Kaspani & Windyariani, 2022).
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Motivasi ialah keadaan dimana seseorang memiliki kemauan, sehingga
tergerak untuk melakukan sesuatu (Rifai et al., 2022). Motivasi belajar ialah aspek
kebatinan yang tidak termasuk dalam kecerdasan individu. Seseorang yang
memiliki tingkat kecerdasan yang tinggi sekalipun dapat juga gagal apabila
motivasi belajar dalam dirinya kurang baik. Motivasi memiliki keterkaitan pada
proses pembelajaran, karena motivasi diperlukan untuk para siswa agar dapat
menjaga semangat dalam pembelajaran. Motivasi dalam pembelajaran juga
merupakan hal yang paling penting, karena motivasi merupakan dorongan siswa
dalam melakukan proses pembelajaran (Makhmuri & Andini, 2020).

Pada pra survei wawancara yang dilakukan pada kelas XII MIA 4 untuk
mengetahui kesulitan materi yang dialami pada saat mereka menduduki bangku di
kelas XI, diketahui bahwa kesulitan materi terdapat pada materi sistem
kardiovaskular, dan sebagian besar dari siswa tersebut mengalami pembelajaran
remedial. Hal tersebut dibuktikan dengan hasil PTS (Penilaian Tengah Semester)
di kelas XI MIA 4, dimana 86% mengalami remedial, karena mengalami kesulitan
dalam menjawab pertanyaan pada materi sistem kardiovaskular. Hal ini
merupakan urgensi apabila tidak diberikan penanganan, maka kesulitan belajar
yang dialami siswa pada materi kardiovaskular akan berlangsung secara turun-
temurun.

Materi kardiovaskular merupakan materi yang sulit untuk dipahami,
karena dalam materi tersebut melibatkan sistem tidak dapat ditangkap secara fisik
dan fungsi maupun strukturnya, serta lebih banyak menggunakan bahasa asing.
Oleh karena itu, untuk membuat siswa memahami materi kardiovaskular dengan
baik diperlukan upaya yang sesuai, sehingga dapat benar-benar menangani
kesulitan pemahaman dalam materi tersebut (Purba, 2023). Sistem kardiovaskular
ini mencakup organ-organ yang berguna untuk mengalirkan oksigen beserta
nutrisi keseluruh tubuh (Suryadin et al., 2019). Tingkat pemahaman siswa yang
berbeda-beda dapat menghasilkan tutor sebaya, dimana siswa memiliki
pemahaman yang lebih baik dari yang diharapkan maupun ditaraf rata-rata dapat
dijadikan sebagai tutor untuk membantu para siswa yang memiliki tingkat
pemahaman di bawah rata-rata (Sari, 2019).

Metode tutor sebaya merupakan tutorial atau arahan sesama siswa yang
dapat membuat proses pembelajaran menjadi efektif. Metode tutor sebaya
diberikan kepada siswa yang memiliki kesulitan belajar. Pembelajaran tutor
sebaya ialah pembelajaran yang dipusatkan dari siswa untuk siswa. Upaya yang
siswa diberikan panduan untuk memberikan bantuan kepada teman sebayanya
yang merasakan kendala dalam mencerna materi pembelajaran. Pertolongan yang
diberikan oleh tutor sebaya dapat meniadakan kecanggungan untuk bertanya, dan
juga bahasa yang digunakan mudah diterima dan dipahami dengan baik, karena
usia yang tidak jauh (Winarti, 2020). Tutor sebaya memiliki beberapa tahapan
pemilihan materi, yang pertama membentuk kelompok kecil yang berisi siswa-
siswa yang menjadi tutor, siswa yang dijadikan tutor didapatkan berdasarkan
dengan siswa yang aktif dan mendapatkan nilai tinggi, kemudian membuat
kelompok besar yang berisi siswa-siswa yang mengalami kesulitan (Trisnawati et
al., 2023). Metode tutor sebaya juga membutuhkan media ajar yang mampu
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menarik serta membantu proses pembelajaran agar lebih menyenangkan, sehingga
materi yang disampaikan mampu dimengerti dengan baik (Rokhim, 2021).

Media ajar ialah alat yang dipergunakan dalam belajar yang merupakan
faktor penting dalam pembelajaran. Media ajar ialah alat yang digunakan sebagai
upaya menerangkan materi dalam pembelajaran guna untuk menambah wawasan
terhadap siswa. Media ajar yang sesuai dapat membantu siswa dalam menangkap
materi secara efektif (Afrilia et al., 2022). Media ajar merupakan penyaluran
materi dari pendidik kepada siswa yang berisikan materi yang harus dipahami
oleh siswa. Materi pembelajaran pada umumnya tidak dapat dipahami dengan
baik, oleh karena itu guru harus fokus pada hal-hal yang dapat memudahkan siswa
dalam memahami materi yang disampaikan (Pramana et al., 2022; Suminar,
2019). Oleh karena itu, untuk memudahkan siswa dalam memahami materi,
diperlukan media pembelajaran yang menarik dan kreatif, yaitu dengan
menggunakan media berbasis video animasi (Apriansyah, 2020).

Video animasi ialah media pembelajaran yang memiliki banyak manfaat
dalam pembelajaran, karena dapat memudahkan siswa mencerna materi yang
disampaikan. Video animasi juga dapat dilihat secara detail oleh siswa, sehingga
siswa tidak hanya belajar dengan mengimajinasikan, namun dapat dilihat secara
nyata (Andrasari et al., 2022). Video animasi mampu meringkas materi yang
rumit menjadi materi yang jelas serta mudah dimengerti dan dapat menjadi
rangsangan terhadap motivasi siswa untuk bersemangat dalam melaksanakan
kegiatan pembelajaran (Sae & Radia, 2023). Video animasi tentang sistem
kardiovaskular pada tubuh manusia dapat menunjukkan bagaimana suatu benda
(darah) bergerak, mulai dari awal mula terbentuknya benda tersebut dan dapat
berpindah ke penyebab terakhir di balik berkembangnya benda tersebut, sesuai
dengan arah yang terdapat pada proses sistem kardiovaskular (Budiati & Rizzal,
2021). Berdasarkan penjabaran dan urgensi permasalahan tersebut, penelitian ini
penting untuk dilakukan dengan tujuan untuk mengetahui pengaruh pembelajaran
remedial menggunakan metode tutor sebaya berbasis video animasi terhadap
motivasi belajar siswa kelas XI MIA 4 MA Negeri 1 Lampung Timur pada materi
sistem kardiovaskular.

METODE

Metode penelitian yang digunakan pada penelitian yaitu metode kuantitatif
deskriptif. Jenis penelitian yang digunakan yaitu pre-experiment dengan desain
one group, karena hanya menggunakan satu kelas saja untuk diberikan perlakuan
sebelum dan sesudah, dan tidak menggunakan kelas kontrol. Populasi penelitian
ini ialah siswa kelas XI MIA 4 MA Negeri 1 Lampung Timur yang berjumlah 28
siswa, dimana di antaranya 6 laki-laki dan 24 perempuan. Sampel yang digunakan
pada penelitian ini yaitu siswa kelas X1 MIA 4 MA Negeri 1 Lampung Timur
yang mengalami remedial dengan jumlah 24 siswa, dimana di antaranya 6 laki-
laki dan 18 perempuan. Teknik pengambilan sampel dengan menggunakan teknik
purposive sampling dengan metode non random, vyaitu sampel diambil
berdasarkan dengan tujuan dari peneliti, dimana hanya siswa yang mengalami
pembelajaran remedial saja (Lenaini, 2021). Teknik pengumpulan data yaitu non
test yang berupa lembar angket dan lembar observasi. Instrumen penelitian
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menggunakan dokumentasi, lembar observasi sesuai indikator yang diadopsi dari
Putri (2022), dan lembar angket motivasi belajar siswa sesuai indikator yang
diadopsi dari Uno (2018). Kriteria skor penilaian yang digunakan pada lembar
angket motivasi belajar siswa terdapat pada Tabel 1.

Tabel 1. Kategori Skor Penilaian.

Skor Penilaian Kriteria

4 Sangat Setuju (SS)

3 Setuju (S)

2 Tidak Setuju (SS)

1 Sangat Tidak Setuju (STS)

(Sumber: Riza et al., 2020).

Hal yang dilihat pada penelitian ini yaitu mengenai motivasi belajar siswa
yang mengacu pada 6 indikator motivasi belajar siswa, dapat dilihat pada Tabel 2.

Tabel 2. Indikator Motivasi Belajar.
No. Indikator
Adanya hasrat dan keinginan berhasil.
Adanya dorongan dan kebutuhan dalam belajar.
Adanya harapan dan cita-cita masa depan.
Adanya penghargaan dalam belajar.
Adanya kegiatan yang menarik dalam belajar.
Adanya situasi belajar yang kondusif sehingga kemungkinan peserta didik dapat belajar
dengan baik.
(Sumber: Uno, 2018).

OO WN -

Hasil yang diperoleh kemudian dianalisis menggunakan kriteria skor
penilaian yang terdapat pada Tabel 3.

Tabel 3. Kriteria Skor Penilaian Angket Motivasi Belajar Siswa.

Interval Rata-rata Skor Kriteria

82-100 Sangat Baik
63-81 Baik

44-62 Tidak Baik

25-43 Sangat Tidak Baik

(Sumber: Riza et al., 2020).

Teknik analisis data dilakukan menggunakan perhitungan persentase dari
skor yang telah di peroleh, berikut rumus perhitungan persentasenya.

T
Rumus Index % = Y x100

Keterangan:

T = Jumlah skor yang diperoleh; dan
Y = Skor maksimal.

(Sumber: Narsan, 2022).

Skor penilaian yang digunakan dalam lembar observasi video animasi
menggunakan skala Guttman yang tertera pada Tabel 4.
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Tabel 4. Skala Penilaian Lembar Observasi.

Skor Kriteria
0 Tidak
1 Ya

(Sumber: Oktaviara & Pahlevi, 2019).

Hasil yang diperoleh kemudian dianalisis menggunakan Kriteria persentase
skor yang terdapat pada Tabel 5.

Tabel 5. Kriteria Skor Observasi Pelaksanaan Pembelajaran Remedial Menggunakan Video

Animasi.
Persentase (%) Kriteria
81-100 Sangat Baik
60-80 Baik
>60 Kurang Baik

Teknik analisis data dilakukan menggunakan perhitungan persentase dari
skor yang telah di peroleh, berikut rumus perhitungan persentasenya.

. Jumlah Skor yang Diperoleh
Skor Akhir = x100%

Jumlah Skor Total
(Sumber: Sari et al., 2023).

Hal yang diamati pada penelitian ini mengacu kepada 4 indikator yang
tertera pada Tabel 6.

Tabel 6. Indikator Observasi Pelaksanaan Pembelajaran Remedial Menggunakan Video

Animasi.
No. Indikator
1 Respon positif siswa terhadap media video animasi.
2 Media video animasi yang ada membuat siswa tertarik untuk belajar.
3 Siswa terampil menggunakan media video animasi.
4 Rasa mampu dalam belajar.

(Sumber: Putri, 2022).

HASIL DAN PEMBAHASAN

Berdasarkan pengamatan penelitian yang dilaksanakan pada tanggal 01
November 2023 di kelas XI MIA 4 MA Negeri 1 Lampung Timur yang berjumlah
24 siswa, dimana 6 laki-laki dan 18 perempuan. Angket motivasi mengacu kepada
6 indikator motivasi belajar (Uno, 2018).

Tabel 7. Data Hasil Persentase Motivasi Belajar Sebelum dan Sesudah Perlakuan.

Data Perhitungan el Uil : sty :
% Kategori % Kategori
Rata-rata Keseluruhan 41.38% Sangat Tidak Baik 73.47% Baik
Skor Maksimal 96% Sangat Baik 96% Sangat Baik
Skor Minimal 24% Sangat Tidak Baik 24% Sangat Tidak Baik

Berdasarkan dari hasil pada Tabel 7, diperoleh rata-rata persentase
motivasi belajar siswa sebelum dan sesudah perlakuan pembelajaran remedial
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menggunakan metode tutor sebaya berbantu video animasi. Hasil rinciannya dapat
dilihat pada Tabel 8.

Tabel 8. Persentase Motivasi Belajar Siswa Sebelum dan Sesudah Perlakuan.

No Indikator Sebelum Sesudah
' % Kriteria % Kriteria
1 Adanya hasrat dan 36.57% Sangat Tidak Baik 73.61% Baik

keinginan berhasil.

2 Adanya dorongan dan 38.33% Sangat Tidak Baik 73.95% Baik
kebutuhan dalam belajar.

3 Adanya harapan dan cita- 42.49% Sangat Tidak Baik 76.03% Baik
cita masa depan.

4 Adanya penghargaan 34.37% Sangat Tidak Baik 76.3% Baik
dalam belajar.

5 Adanya kegiatan yang 34.37% Sangat Tidak Baik 72.65% Baik
menarik dalam belajar.

6 Adanya situasi belajar 32.71% Sangat Tidak Baik 68.48% Baik
yang kondusif sehingga
kemungkinan peserta
didik dapat belajar
dengan baik.

Rata-rata Keseluruhan 41.38% Sangat Tidak Baik 73.47% Baik

Diketahui indikator pertama yang berisi adanya hasrat dan keinginan
berhasil dengan skor persentase rata-rata sebelum perlakuan 36,57% dengan
kriteria sangat tidak baik, kemudian setelah perlakuan meningkat menjadi skor
persentase rata-rata 73,61% dengan kriteria baik. Dari hasil pengamatan, dapat
diketahui bahwa siswa cenderung berusaha mengerjakan tugas, dan mereka
beriniasiatif mengerjakan tugas yang diberikan tanpa menunda-nunda waktu yang
telah ditetapkan. Metode tutor sebaya mampu menjadi pemacu siswa dalam
mengerjakan tugas, karena siswa tidak lagi menghadapi kecanggungan dalam
menanyakan hal yang masih dirasa sulit untuk dimengerti, dan siswa juga dapat
bertukar pendapat dengan teman lainnya. Media video animasi yang diberikan
juga dapat menarik perhatian siswa, sehingga siswa memiliki hasrat dan keinginan
untuk terus belajar. Hal tersebut didorong oleh penelitian Uruk (2021), yang
mengatakan bahwa siswa mempunyai keinginan untuk terus belajar, sehingga
siswa giat untuk terus mengikuti pembelajaran tanpa adanya paksaan dari pihak
lain. Penelitian Cahyono et al. (2022), juga mengatakan bahwa keinginan untuk
menjadi siswa berprestasi merupakan alasan bagi siswa melaksanakan kegiatan
pembelajaran dengan baik. Siswa yang memiliki keinginan untuk berhasil lebih
cenderung menuntaskan tugas dengan tepat waktu.

Indikator kedua, adanya dorongan dan kebutuhan dalam belajar dengan
skor rata-rata sebelum perlakuan 38,33% dengan kriteria sangat tidak baik,
kemudian setelah perlakuan meningkat menjadi skor persentase rata-rata 73,95%
dengan kriteria baik. Dari hasil pengamatan, nampak siswa antusias dalam
mengikuti pembelajaran dengan bersunguh-sungguh dan penuh semangat. Hal
tersebut didukung pada penelitian Pranjani et al. (2022), yang menjelaskan bahwa
siswa yang mempunyai motivasi pastinya akan selalu berusaha belajar dengan
ulet, tekun, dan pantang menyerah. Penelitian Yunita et al. (2022), juga
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menyatakan bahwa siswa yang memiliki keinginan berhasil selalu memperhatikan
materi dengan baik, karena merasa adanya kebutuhan dalam menambah
pengetahuan.

Indikator ketiga, adanya harapan dan cita-cita masa depan dengan skor
persentase rata-rata sebelum perlakuan 42,49% dengan kriteria sangat tidak baik,
kemudian setelah perlakuan meningkat menjadi skor persentase rata-rata 76,03%
dengan Kkriteria baik. Dari hasil pengamatan, nampak bahwa siswa dapat
mengingat materi yang disampaikan dengan sangat baik. Hal tersebut terlihat dari
siswa mampu menjawab pertanyaan yang diberikan secara benar, sehingga dapat
mencapai nilai sesuai standar kriteria yang ditentukan dan juga naik kelas agar
dapat melanjutkan dalam meraih cita-citanya. Hal tersebut didorong oleh
penelitian Muzaemah (2020), yang menyatakan adanya keinginan siswa untuk
meraih cita-citanya agar menjadi manusia yang lebih baik. Hal tersebut juga
searah dengan penelitian Silviani & Amelia (2023), bahwa siswa yang mampu
menjawab pertanyaan yang diberikan dengan baik berdasarkan dari ketekunan
siswa dalam belajar, karena siswa tersebut memiliki harapan menjadi seseorang
yang lebih baik dari sebelumnya.

Indikator keempat, adanya penghargaan dalam belajar skor persentase
rata-rata sebelum perlakuan 34,37% dengan kriteria sangat tidak baik, kemudian
setelah perlakuan meningkat menjadi skor persentase rata-rata 76,3% dengan
kriteria baik. Dari hasil pengamatan, siswa yang dapat menjawab pertanyaan
dengan benar selalu diberi apresiasi maupun penghargaan dengan cara mengajak
seluruh siswa lainnya untuk bertepuk tangan secara bersama-sama. Hal ini mampu
memacu kepada personal siswa yang merasa senang, sehingga siswa lebih
bersemangat dalam menjawab pertanyaan yang diberikan. Hal tersebut didukung
penelitian Anggraini et al. (2019), menyakan bahwa Adanya penghargaan dapat
menggerakkan siswa untuk menyelesaikan tugasnya dengan cepat agar mendapat
penghargaan dari guru dan menjadi kebanggan dalam dirinya. Penelitian Wagiah
& Dj (2021), juga berpendapat bahwa pemberian apresiasi merupakan bentuk
upaya untuk menyenangkan perasaan siswa, sehingga siswa dapat
mempertahankan perilaku positifnya dalam menjawab pertanyaan yang diberikan
dengan baik.

Indikator kelima, adanya kegiatan yang menarik dalam belajar skor rata-
rata sebelum perlakuan adalah 34,71% dengan Kkriteria sangat tidak baik,
kemudian setelah perlakuan menjadi skor rata-rata 72% dengan kriteria baik. Dari
pengamatan, terlihat bahwa metode pembelajaran dan media yang digunakan
dapat meningkatkan motivasi siswa dalam belajar. Hal ini terlihat dari reaksi para
siswa melaksanakan pembelajaran dari awal hingga akhir. Metode tutor sebaya
mampu menghilangkan kecanggungan siswa dalam bertanya hal yang belum
dipahami, serta media video animasi juga mampu memberikan kesan yang baik
dalam pembelajaran, karena objek yang dilihat nampak seperti nyata, sehingga
siswa nampak menikmati video yang diberikan. Hal ini sesuai dengan penelitian
Myori et al. (2019), yang mengungkap bahwa belajar dengan persiapan menarik
dapat memacu siswa untuk terus belajar, hal tersebut dapat memberikan kesan
yang nantinya bisa selalu diingat siswa. Penelitian Amursalim et al. (2023), juga
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menjelaskan bahwa siswa akan mudah memahami materi dalam belajar apabila
proses pembelajaran disajikan dengan cara yang menyenangkan.

Indikator keenam adalah adanya kondisi pembelajaran yang kondusif,
sehingga memungkinkan siswa dapat belajar dengan baik, skor persentase rata-
rata sebelum perlakuan 32,70% dengan Kkriteria sangat tidak baik, kemudian
setelah perlakuan meningkat menjadi skor rata-rata persentase 68,48% dengan
kriteria baik. Dari hasil pengamatan, diketahui bahwa keadaan pada saat
pembelajaran di dalam kelas berjalan lancar dan sangat tenang, sehingga siswa
dapat memahami materi yang disampaikan dengan cukup baik. Hal ini dikuatkan
oleh penelitian Cahyani et al. (2020), yang mengungkapkan bahwa kondisi
pembelajaran yang kuat dapat membuat terfokus dalam melaksanakan
pembelajaran. Hal ini juga didukung penelitian Laia & Zagoto (2022), yang
menyatakan bahwa suasana dan kondisi kelas yang baik mampu menunjang
berjalannya pembelajaran yang mampu menjadikan siswa menjadi lebih fokus
belajar.

Berdasarkan dari hasil penelitian yang telah dilakukan, dapat diketahui
bahwa metode tutor sebaya mempunyai pengaruh terhadap motivasi belajar siswa
kelas X1 MIA 4 MA Negeri 1 Lampung Timur dengan skor rata-rata persentase
dari keenam indikator terhadap motivasi belajar siswa ialah 73,47% dengan
kategori baik. Hal tersebut menunjukan penggunaan metode serta media
pembelajaran yang tepat mampu menunjang keberhasilan dalam pembelajaran,
serta dapat membantu siswa mengatasi kesulitan belajar. Berdasarkan dari
penelitian Lutvaidah et al. (2020), menjelaskan bahwa penggunakan metode tutor
sebaya dalam pembelajaran remedial dapat menjadi solusi yang tepat bagi siswa
agar siswa tidak mengalami kecanggungan dalam bertanya, dan siswa memiliki
waktu yang cukup panjang untuk terus belajar bersama temannya, baik di sekolah
maupun di luar sekolah. Metode tutor sebaya dapat mengatasi kendala yang
dialami siswa.

Tabel 9. Data Hasil Lembar Observasi pada Saat Perlakuan.

No. Indikator % Kategori
1 Respon positif siswa terhadap media video animasi. 89% Sangat Baik
2 Media video animasi yang ada membuat siswa tertarik untuk ~ 77.66%  Baik

belajar.
3 Siswa terampil menggunakan media video animasi. 16.5%  Kurang Baik
4 Rasa mampu dalam belajar. 100% Sangat Baik
Rata-rata 70.79% Baik

Berdasarkan pada Tabel 9 mengenai hasil observasi kegiatan pembelajaran
remedial berbasis video animasi pada indikator pertama, yaitu respon positif siswa
serta antusias terhadap media video animasi dengan skor persentase pernyataan
rata-rata 89% dengan kategori sangat baik. Dari hasil pengamatan menunjukan
bahwa siswa sangat antusias dalam memperhatikan video animasi yang diberikan,
serta memberikan komentar positif terhadap video animasi yang ditampilkan. Hal
tersebut didukung pada penelitian Nugraha & Hidayat (2019), yang menyatakan
bahwa video animasi mampu memacu siswa dalam aktif dan antusias mengikuti
pembelajaran yang dilaksanakan. Hal serupa juga dikatakan dari penelitian
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Rohimah (2023), bahwa media pembelajaran berupa video animasi dapat menjadi
rangsangan siswa agar menjadi lebih aktif dalam pembelajaran.

Indikator kedua, yaitu media video animasi yang ada membuat siswa yang
tertarik untuk belajar dengan skor persentase pernyataan rata-rata 77,66% kategori
baik. Dari hasil pengamatan menunjukan bahwa video animasi berisi suara dan
gambar yang mampu menarik perhatian siswa. Hal tersebut didorong oleh
penelitian Hariati et al. (2020), menyatakan bahwa media video animasi dapat
membangun semangat belajar siswa dan dapat meningkatkan imajinasi siswa.
Penelitian Pratama (2023), juga mengungkapkan bahwa media video berenergi
dapat meningkatkan minat siswa dan dapat memberikan kesan mendalam siswa
dalam belajar.

Indikator ketiga adalah siswa pandai memanfaatkan media video animasi,
namun pada pernyataan yang diberikan merupakan penjelasan negatif dengan
rata-rata skor 16,5% dengan kategori kurang baik. Dari hasil observasi, siswa
sangat berbakat dalam menggunakan media video hidup yang diberikan. Menurut
penelitian Malik & Maunah (2023), bahwa video animasi dapat membuat banyak
pengetahuan yang tak terduga, karena video animasi merupakan media paling
efektif dalam menyampaikan materi. Pada penelitian Anggraini (2022), juga
menyatakan bahwa video animasi mampu membantu siswa dalam memahami
materi secara mendalam, karena media tersebut dapat diulang-ulang di luar
pelajaran tanpa adanya keterbatasan waktu.

Indikator keempat mengenai rasa mampu dalam belajar dengan skor
persentase pernyataan rata-rata 100% dengan kategori sangat baik. Dari hasil
pengamatan menunjukkan bahwa siswa mampu memahami video animasi yang
ditampilkan, hal ini dapat diketahui berdasarkan siswa yang tidak menemui
kesulitan dalam menjawab pertanyaan yang diberikan. Hal ini sesuai dengan
penelitian Dewi & Negara (2021), yang menyatakan bahwa video animasi dapat
memudahkan siswa untuk mengingat dengan baik materi yang telah ditampilkan.
Hal ini juga didukung oleh penelitian Awalia et al. (2019), khususnya media
video mampu mengatasi permasalahan yang dialami siswa, karena dari rekaman
hidup siswa dapat menggambarkan dan membayangkannya, sehingga
memudahkan siswa dalam memahami materi yang diberikan.

SIMPULAN

Berdasarkan dari hasil data yang telah diperoleh serta dijelaskan pada
pembahasan, dapat disimpulkan bahwa metode tutor sebaya berbasis video
animasi memiliki pengaruh terhadap motivasi belajar pada siswa kelas XI MIA 4
dalam pembelajaran remedial pada materi kardiovaskular.

SARAN

Berdasarkan dari hasil penelitian yang sudah dilakukan, peneliti
menyarankan supaya para guru menerapkan pembelajaran remedial menggunakan
metode tutor sebaya berbasis video animasi untuk mengoptimalkan motivasi
belajar siswa dalam belajar, sehingga siswa juga memiliki peran sebagai subjek
dan bukan hanya sekedar objek dalam pembelajaran.
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